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RINGKASAN 

 

Pembangunan di kota Palembang yang semakin meningkat berakibat pada 

meningkatnya kebutuhan akan bahan konstruksi. Dalam bidang konstruksi, 

material konstruksi yang paling sering digunakan yaitu pasir. Dalam penggunaan 

pasir (modulus halus), kadar lumpur, kandungan organik dan gradasi menjadi hal 

penting untuk diperhatikan. Semua pasir sungai yang diambil dari sumbernya 

harus tetap diolah sebelum dijual dipasaran. Salah satu alat pengolahan mineral 

yaitu sluice box menggunakan prinsip perbedaan berat jenis, diharapkan pasir 

sungai yang telah tercuci akan menghasilkan pasir sungai siap pakai memenuhi 

standar untuk bahan baku pembuatan beton. Akibat dari penambangan pasir di 

sungai Musi menyebabkan penurunan kualitas air, maka dari itu di lakukan 

penelitian untuk menganalisis kualitas pasir sungai Musi sebelum dan setelah 

pencucian dengan sluice box dan dampak yang terjadi akibat penambangan pasir 

di sungai Musi dengan parameter TSS, TDS, Kekeruhan, pH. Dari hasil pengujian 

kualitas pasir sungai sebelum proses pencucian, pada kadar lumpur didapat kadar 

rata-rata dari pasir sungai sebesar 8,06% (tidak memenuhi standar SNI). Pada 

pengujian kandungan organik pasir didapat warna kandungan organik nomor 4-5 

pada organic plate (tidak memenuhi standar SNI). Hasil pengujian agregat halus 

didapat rata-rata modulus halus pasir sungai sebesar 2,89, yang menunjukkan 

ukuran butir pasir agak kasar (tidak memenuhi standar SNI). Dari hasil pengujian 

kualitas pasir setelah proses pencucian, pada kadar lumpur didapat kadar rata-rata 

dari pasir sungai sebesar 1,06% (memenuhi standar SNI). Pada pengujian 

kandungan organik pasir didapatkan warna kandungan organik pada nomor 2-3 

pada organic plate (memenuhi standar SNI). Hasil pengujian agregat halus 

didapat rata-rata modulus halus sebesar 2,09, yang masuk ke kategori zona area 

gradasi 3 yang menunjukkan ukuran butir pasir halus (memenuhi standar SNI). 

Pada penelitian kualitas air akibat aktivitas penambangan di sungai Musi, 3 Ilir, 

dengan parameter kekeruhan, Total Disolved Solid (TDS), Total Suspended Solid 

(TSS), dan Derajat Keasaman (pH) mendapat hasil terjadi penurunan kualitas air, 

dimana semakin dekat dengan lokasi penambangan maka kualitas air semakin 

buruk, terlihat dari hasil uji kualitas air dilaboratorium dari sampel di daerah 

penambangan dan di luar daerah penambangan, di tunjukan oleh data sampel di 

radius 1 meter dari lokasi penambangan memiliki nilai Kekeruhan 591 NTu 
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(melebihi batas baku mutu air), TDS 76mg/L (tidak melebihi batas baku mutu air), 

TSS 540mg/L (melebihi baku mutu air), dan nilai pH 7,1 (tidak melebihi batas 

baku mutu air). Dan semakin jauh dengan lokasi penambangan kualitas air 

memiliki nilai kualitas yang lebih baik seperti di sampel 1 yang memiliki jarak 

1.898 meter dari daerah penambangan, yang memiliki nilai nilai Kekeruhan 28 

NTu, TDS 56mg/L TSS 28mg/L, dan nilai pH 7,5. 

 

 
Kata Kunci  : Kadar Lumpur, Kadar Organik, Gradasi, Kekeruhan, TDS (Total  

Dissolved Solid), TSS (Total Suspended Solid), pH 
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SUMMARY 

 

Construction development in Palembang city, which is growing rapidly, has an 

impact on increasing the need for building construction materials. Sand is one of 

the most widely used construction materials. In the use of sand (fine modulus), 

there are several important things to consider, including sludge content, organic 

content and gradation. All river sand taken from the source must be processed 

before being marketed. One of the mineral processing tools, sluice box is using 

the principle of density difference, it is expected that river sand that have washed 

will produce ready-to-use river sand that fulfill the standards raw material for 

manufacture concrete. The consequences of mining sand in the river causing a 

decrease in water quality, Therefore a study was conducted to analyze quality of 

sand river in the Musi river before and after washing with a sluice box and the 

impact that occurs due to sand mining in the Musi river with parameters TSS, 

TDS, Turbidity, pH. From the result of quality testing river sand before washing 

process, the sludge content obtained an average level of river sand 8.06% (not 

fulfill SNI standards). In testing the organic content of the sand, the color organic 

content is number 4-5 on the organic plate (not fulfill the SNI standard). Fine 

aggregate test results got the average fine modulus of river sand is 2,89, which 

indicates the grain size of the sand is rather coarse (not fulfill SNI standards). 

From the results of quality testing sand after washing process, sludge content 

obtained the average level of river sand is 1,06% (fulfill SNI standards). In testing 

the organic content of sand obtained the color of the organic content at number 2-

3 on organic plate (fulfill SNI standards). Fine aggregate test results got the 

average fine modulus is 2,09, which falls into the category of gradation area zone 

3 which shows the grain size of fine sand (fulfill SNI standards). In water quality 

research, as a result of the mining activity on the Musi river, 3 Ilir, with parameter 

turbidity, Total Disolved Solid (TDS), Total Suspended Solid (TSS), and degree of 

acidity (pH) got result occur decrease the quality of water, which is getting close 

to the mining location the water quality is getting worse, it can be seen from the 

results of water quality tests in the laboratory from samples in the mining area and 

outside the mining area, it is shown by sample data at a radius of 1 meter from the 

mining site has a Turbidity value 591 NTU (exceeds water quality standard limit), 

TDS 76 mg/L (not exceeding the water quality standard limit), TSS 540 mg/L
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(exceeding the water quality standard limit), and pH value of 7,1 (not exceeding 

the water quality standard limit). And the further away from the mining location 

the water quality has a better quality value as in sample 1 which has a distance of 

1.898 meters from the mining area, which has a turbidity value of 28 NTu, TDS 

56 mg/L, TSS 28 mg/L, and a pH value of 7,5. 

 

 

 

Keyword : Sludge content, Organic content, Gradation, Turbidity, TDS 

(Total Dissolved Solid), TSS (Total Suspended Solid), pH.       
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan di kota Palembang yang semakin meningkat, berakibat pada 

meningkatnya kebutuhan akan bahan konstruksi. Dalam bidang konstruksi, 

material konstruksi yang paling disukai dan sering digunakan yaitu pasir. 

Penggunaan pasir sebagai aggregat halus dalam pembangunan dipilih karena 

harga yang relatif murah.  

Dalam penggunaan pasir modulus halus, kadar lumpur, kandungan organik 

dan gradasi menjadi hal penting diperhatikan agar mendapatkan kualitas 

bangunan atau sebagai bahan campuran pembetuk bahan – bahan bangunan yang 

baik. Untuk itu perlu dilaksanakan pengujian modulus halus, kadar lumpur, 

kandungan organik dan gradasi pada pasir. Semua pasir sungai yang diambil dari 

sumbernya harus tetap diolah sebelum dijual dipasaran. Pasir harus dicuci dari 

kotoran yaitu lumpur dan bahan organik, kemudian dilakukan penyaringan 

sesuai modulus halus yang disyaratkan. Maka dari itu untuk menghilangkan 

kadar lumpur dan kandungan organik yang terdapat pada pasir dan memisahkan 

butiran pasir yang terlalu halus, diperlukan alat yang dapat mencuci pasir sungai 

yang telah diambil. 

Salah satu alat pengolahan mineral yaitu sluice box menggunakan prinsip 

perbedaan berat jenis. Dengan melakukan beberapa kali percobaan pada variabel 

perbedaan berat feed, kemiringan alat dan debit air. Dengan adanya perbedaan 

berat jenis antara pasir sungai dengan lumpur dan kandungan organik, 

diharapkan pasir sungai dapat tercuci dan menghasilkan pasir sungai siap pakai 

memenuhi standar untuk bahan baku pembuatan beton. 

Penambangan pasir di sungai Musi menggunakan mesin sedot pasir, yang 

mana mesin sedot pasir ini dapat menghasilkan kapasitas produksi yang cukup 

besar. Namun potensi kerusakan yang diakibatkan dengan mesin sedot pasir ini 

juga lebih besar dibandingkan dengan penambangan pasir secara konvensional 

atau manual. Pasir sebagai sumber daya alam dalam penambangannya perlu 

memperhatikan kondisi ekositem lingkungan sekitar terutama kualitas air, hal ini 
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supaya tidak merugikan kegiatan manusia disekitarnya. 

Lingkungan sangat menderita akibat eksploitasi sumber daya alam yang 

melampaui daya dukung. Anggapan bahwa lingkungan itu milik publik, 

menyebabkan orang pada umumnya tidak merasa bersalah mengeksploitasi 

sebesar-besarnya sumber daya alam dan membuang limbah ke media 

lingkungan. 

Dengan adanya kegiatan penambangan pasir di sungai Musi akan 

menyebabkan tersingkapnya lapisan lumpur. Lapisan lumpur yang tersingkap 

akan menyebabkan meningkatnya turbiditas air di sekitar daerah penambangan. 

Atas dasar itulah maka di lakukan penelitian mengenai ”kajian teknis dampak 

penambangan pasir sungai musi terhadap lingkungan lingkar tambang di kota 

Palembang Provinsi Sumatera Selatan”. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

 Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kualitas pasir di daerah penambangan pasir Sungai Musi, 3 Ilir 

kecamatan Ilir Timur II, Palembang, Sumatera Selatan sebelum dilakukan 

pencucian dengan sluice box? 

2. Bagaimana kualitas pasir setelah dilakukan pencucian dengan alat sluice box? 

3. Bagaimana dampak kualitas air dari penambangan pasir Sungai Musi, 3 Ilir 

kecamatan Ilir Timur II, Palembang, Sumatera Selatan dengan parameter TSS, 

TDS, kekeruhan dan pH air? 

 

1.3. Batasan Masalah 

 Adapun batasan masalah yang telah di tetapkan dalam penelitian ini:  

1. Penelitian ini hanya menggunakan sample pasir dan sampel air yang berasal 

dari sungai Musi, 3 Ilir, kecamatan Ilir Timur II, Palembang, Sumatera Selatan. 

2. Penelitian ini dilakukan dengan alat sluice box untuk pencucian pasir sungai 

dan sampel air sungai akan dikirim ke Laboratorium Balai Riset dan 

Standarisasi Industri Palembang. 
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3. Pada penelitian ini lokasi pengambilan sampel dilakukan pada lokasi 

penambangan dengan radius 1m, 10 m, 427 m, 749 m, 988 m, 1.5777 m, 1.898 

m, dan 2.467 m dari lokasi penambangan. 

4. Pengambilan sampel pasir dan air di sungai musi dilakukan pada saat musim 

kemarau. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dalam melakukan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis kualitas pasir di daerah penambangan pasir Sungai Musi, 3 Ilir 

kecamatan Ilir Timur II, Palembang, Sumatera Sebelum dilakukan pencucian 

dengan sluice box. 

2. Menganalisis kualitas pasir setelah dilakukan pencucian dengan alat sluice box. 

3. Menganalisis dampak kualitas air dari penambangan pasir Sungai Musi, 3 Ilir 

kecamatan Ilir Timur II, Palembang, Sumatera Selatan dengan parameter TSS, 

TDS, kekeruhan dan pH air. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dalam melakukan penelitian ini adalah: 

1. Dapat memberikan solusi terhadap pengusaha pertambangan di wilayah Kota 

Palembang untuk mendapatkan pasir sungai berkualitas sesuai dengan bahan 

baku industri. 

2. Hasil penelitian diharapkan dapat mengetahui kualitas air di Sungai Musi, 3 

Ilir kecamatan Ilir Timur II, Palembang, Sumatera Selatan dengan parameter 

TSS, TDS, kekeruhan dan pH air. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran dan rekomendasi 

teknis untuk perusahaan tambang, mengenai cara pencegahan dampak 

penambangan pasir khususnya penurunan kualitas air, Sehingga dapat 

mencegah terjadinya dampak penurunan kualitas air dari penambangan pasir 

di Sungai Musi, 3 Ilir kecamatan Ilir Timur II, Palembang, Sumatera Selatan. 
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